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1.DEFINISIPENDIDIKANSEPANJANG
HAYAT

Pendidikan sepanjang hayat adalah proses pembelajaran 

berkelanjutan yang berlangsung

kultural sepanjang kehidupan individu, meliputi pembelajaran 

formal, non-formal, dan informal. Konsep

ini telah didefinisikan oleh berbagai ahli dan lembaga

pendidikan terkemuka. Menurut UNESCO

2015), pendidikan sepanjang hayat mencakup semua proses 

belajar yang berlangsung sepanjang

hidup seseorang, bertujuan untuk mengembangkan potensi

mereka secara menyeluruh dalam 

aspek pribadi, sosial, ekonomi, dan kultural.



ÅÅKnowles (1980) menambahkan bahwa pendidikan sepanjang hayat adalah pembelajaran yang

berlangsung terus- menerus, tidak terbatas pada masa kanak-kanak dan sekolah. formal, tetapi

mencakup seluruh rentang kehidupan individu .

ÅÅJarvis (2004) mengungkapkan bahwa pendidikan sepanjang hayat mencakup semua 

bentuk pembelajaran yang dilakukan oleh individu sejak lahir sampai meninggal dunia, baik itu 

pembelajaran formal, non-formal, maupun informal

ÅÅLongworth dan Davies (1996) berpendapat bahwa pendidikan sepanjang hayat adalah 

strategi untuk memungkinkan individu memperbarui dan meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kompetensi mereka sepanjang hidup untuk beradaptasi dengan perubahan.

ÅÅDelors(1996), dalam laporan UNESCO,menyebut pendidikan sepanjang hayat sebagai

salah satu dari empat pilar pendidikan yang mencakup belajar untuk mengetahui, belajar untuk 

melakukan, belajar untuk hidup bersama, dan belajar untuk menjadi.

ÅÅCandy(1991) menjelaskan bahwa pendidikan sepanjang hayat adalah proses di mana

individu mengambil tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri dan berpartisipasi dalam 

berbagai aktivitas belajar sepanjang hidup mereka.
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DEFINISIDARIBEBERAPAAHLI

ÅCandy(1991) menjelaskan bahwa pendidikan sepanjang hayat adalah proses di mana 

individu mengambil tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri dan 

berpartisipasi dalam berbagai aktivitas belajar sepanjang hidup mereka.

ÅMenurut Rogers (2006), pendidikan sepanjang hayat mencakup pembelajaran yang 

terjadi di berbagai tahapan kehidupan dan di berbagai konteks sosial, ekonomi, dan 

budaya.

ÅTerakhir, Faure (1972) menggambarkan pendidikan sepanjang hayat sebagai 

pendekatan holistik yang mengintegrasikan semua aspek belajar dan pendidikan ke 

dalam satu kesatuan yang berkesinambungan sepanjang hidup individu.



2.MANFAATPENDIDIKANSEPANJANGHAYAT

1.Memperbaiki Motivasi Diri: Dengan konsep pendidikan 

sepanjang hayat maka kamu bisa memperbaiki dan mengingat 

kembali motivasi diri kamu untuk menjalani kegiatan sehari - hari.

2.Meningkatkan Keterampilan Pribadi: Dengan kita mempelajari 

dan mendapat kan penget ahuan baru maka kit a juga akan  

membangun kesempatan yang dapat membantu kita dalam hal 

pribadi atau profesional.

3.Meningkatkan Rasa Percaya Diri: Dengan pendidikan sepanjang 

hayat maka kita akan mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan yangjuga bertambah juga.



Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Pasal 26 ayat 3, mengklasifikasi program pendidikan nonformal ke dalam 

beberapa program, meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak 

usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, 

pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, 

pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik.Uraian dalam Pasal 26 ayat 3 

mengenai jenis program belajar sepanjang hayat menjadi arah pembangunan 

nasional, t erut ama pembangunan pendidikan. Hal ini dinyat akan

secara eksplisit dalam Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 2005 tentang 

RencanaPembangunanJangka MenengahNasional (2004-2009).

3.IMPLEMENTASIKANPENDIDIKANSEPANJANGHAYAT



program penguatan kebijakan Depdiknas yang terkait dengan 
pendidikan sepanjang hayat, yang kemudian menjadi kegiatan pokok 

pemerintah. Program-

program tersebut antara lain:
A. Pendidikan Anak Usia Dini
B. Perluasan akses PAUD (PAUD) �±TK, RA, KB, TPA
C. Perluasan akses pendidikan wajib belajar pada jalur nonformal
D. Pengembangan program Pendidikan Nonformal
E.Perluasan akses pendidikan keaksaraan bagi penduduk usia >15 tahun
F.Pendidikan Kecakapan Hidup
G. Perluasan pendidikan kecakapan hidup
H. Perluasan dan peningkatan mutu akreditasi program pendidikan nonformal
I. Pemanfaatan ICT sebagai media pembelajaran jarak jauh


